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LRMI (100) → Seluruh risiko lokal signifikan yang relevan dengan konteks Indonesia berhasil
diidentifikasi secara utuh dan tepat, mencerminkan pemetaan risiko lingkungan–sosial yang sangat
matang. 
RSAI (100) → Seluruh risiko signifikan telah terintegrasi penuh ke dalam strategi aksi publik, narasi,
indikator kinerja kualitatif, serta target operasional berbasis konsistensi gerakan.
AMS (94) → Aksi mitigasi sangat kuat, berdampak nyata, dan berkelanjutan; keterbatasan skala
institusional dapat dimaklumi karena subjek merupakan figur individu, bukan entitas korporasi.
FVS (93) → Verifikasi lapangan melalui desk review sangat kuat, ditopang dokumentasi visual, rekognisi
publik, serta partisipasi komunitas yang konsisten lintas waktu.

Dengan skor 96,50, posisi Jerhemy Owen Wijaya berada di Kuadran ESG: Risk High – Action High (Leader
Quadrant).

Mengapa Risk High? - Jerhemy Owen Wijaya beroperasi dalam konteks risiko lingkungan dan sosial yang
sangat material dan nyata, khususnya terkait krisis sampah sungai dan pesisir, degradasi ekosistem lokal,
serta rendahnya literasi dan kesadaran lingkungan publik. Risiko-risiko tersebut bersifat kronis, meluas, dan
berdampak langsung terhadap kualitas hidup masyarakat, sehingga tingkat eksposur risikonya tetap tinggi
meskipun telah dilakukan berbagai upaya mitigasi. 
Mengapa Action High? - Seluruh risiko signifikan tersebut dijawab melalui aksi mitigasi yang konsisten,
terukur secara publik, dan berkelanjutan, mulai dari aksi lapangan membersihkan sungai dan pesisir, edukasi
publik berbasis keteladanan, hingga mobilisasi partisipasi komunitas. Aksi-aksi ini didukung oleh bukti publik
yang kuat, dokumentasi lapangan, rekognisi masyarakat, serta kolaborasi dengan berbagai pemangku
kepentingan, sehingga menempatkan Jerhemy Owen Wijaya sebagai leader dalam ESG berbasis aksi publik.

Koefisien Gap 

Jerhemy Owen Wijaya meraih skor akhir 96,50 (Platinum), maka:

Gap = 1 – 0,965 = 0,035

Gap ini sangat kecil, menunjukkan keseimbangan yang sangat tinggi antara risiko signifikan dan kualitas aksi
mitigasi.Gap terutama berasal dari keterbatasan data kuantitatif terstandar (baseline–endline, indikator
dampak jangka panjang), yang wajar untuk figur individu non-korporasi. 

Saran Perbaikan 

1.Penguatan Data Kuantitatif Dampak Lingkungan. Perlu dikembangkan pendekatan pengukuran dampak
yang lebih kuantitatif, seperti estimasi volume sampah tereduksi, frekuensi kejadian pencemaran
sebelum–sesudah, atau indikator kualitas lingkungan sederhana. Hal ini akan memperkuat kredibilitas
dampak jangka panjang tanpa menghilangkan karakter gerakan publik yang inklusif.

2. Institusionalisasi Kolaborasi Stakeholder. Kolaborasi dengan komunitas, relawan, dan pihak lokal perlu
mulai didokumentasikan dalam bentuk kemitraan semi-formal (misalnya program rutin, jejaring
komunitas tetap, atau dukungan institusi pendidikan/pemerintah daerah). Langkah ini akan meningkatkan
keberlanjutan gerakan lintas generasi dan wilayah.

3.Replikasi & Scaling Model Aksi. Model aksi yang telah terbukti efektif perlu dikemas menjadi playbook
publik agar mudah direplikasi oleh komunitas lain. Dengan demikian, dampak tidak hanya bergantung
pada kehadiran figur, tetapi dapat berkembang sebagai gerakan kolektif nasional.

4.Penguatan Positioning Global Environmental Leadership. Dengan skor ESG yang sangat tinggi,
Jerhemy Owen Wijaya berpotensi diposisikan sebagai public environmental leader Indonesia di tingkat
regional maupun global. Penguatan narasi internasional, partisipasi forum global, dan dokumentasi
bilingual akan memperluas dampak dan legitimasi praktik baik yang telah dijalankan.
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